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ABSTRAK 

Kemampuan mengelola emosi merupakan aspek penting dalam mendukung penyesuaian diri 

dan interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah. Salah satu aspek psikologis yang berkaitan 

dengan kemampuan tersebut adalah self-esteem, yaitu penilaian individu terhadap 

keberhargaan dan kemampuan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi pada siswa kelas VIII SMP Salafiyah 

Darul Falah Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Sampel penelitian berjumlah 97 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui angket self-esteem 

dan angket kemampuan mengelola emosi, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,676 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara self-esteem dengan kemampuan mengelola 

emosi, dengan tingkat hubungan berada pada kategori kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi self-esteem siswa, semakin baik kecenderungan kemampuan siswa dalam 

mengelola emosinya. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi sekolah dan guru BK dalam 

mengembangkan layanan yang mendukung penguatan self-esteem dan kemampuan mengelola 

emosi siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan Mengelola Emosi, Self-esteem, Siswa  

 

ABSTRACT 

Emotion management is an important aspect of supporting students’ adjustment and social 

interaction in the school environment. One psychological aspect related to this ability is self-

esteem, which refers to an individual’s evaluation of their own worth and abilities. This study 

aimed to determine the relationship between self-esteem and emotion management ability 

among eighth-grade students at SMP Salafiyah Darul Falah in the 2025/2026 academic year. 

This study employed a quantitative approach with a correlational research design. The sample 

consisted of 97 students selected using simple random sampling. Data were collected using 

self-esteem and emotion management questionnaires and analyzed using the Pearson Product 

Moment correlation test with the assistance of SPSS. The results showed a correlation 

coefficient of 0.676 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These results indicate a 

positive and significant relationship between self-esteem and emotion management ability, 

with the strength of the relationship categorized as strong. The findings indicate that higher 

levels of students’ self-esteem tend to be associated with better emotion management ability. 

These findings may serve as a basis for schools and guidance and counseling teachers to 
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develop services that support the strengthening of students’ self-esteem and emotion 

management ability. 

Keywords: Emotional Regulation Skills, Self-esteem, Student 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

yang ditandai dengan perubahan signifikan secara fisik, emosional, dan sosial. Pada masa ini, 

individu mulai mengembangkan orientasi terhadap masa depan melalui pemikiran mengenai 

tujuan, harapan, dan rencana kehidupan yang akan datang (Mello et al., 2022). Remaja juga 

menghadapi berbagai dinamika, seperti hubungan asmara, pengalaman baru, pencarian jati 

diri, dan pembentukan hubungan interpersonal (Prastiwiningtyas & Fasikhah, 2025). Berbagai 

perubahan tersebut dapat memunculkan pengalaman emosional yang beragam sehingga 

remaja perlu memiliki kemampuan mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi 

secara tepat. Kesulitan mengelola emosi dapat berdampak pada semangat belajar, konsentrasi, 

hubungan sosial, konflik, ketidakdisiplinan, dan pelanggaran aturan. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

akademik, tetapi juga kecerdasan emosional dan keseimbangan psikologis. Kemampuan 

mengelola emosi memungkinkan individu menyesuaikan strategi regulasi emosi dengan 

tuntutan situasi sehingga menghasilkan respons yang lebih adaptif (Int-Veen et al., 2024). 

Kemampuan tersebut juga berkaitan dengan penerimaan diri ketika menghadapi kekurangan 

atau pengalaman yang tidak menyenangkan, sebagaimana tercermin dalam konsep self-

compassion dan unconditional self-acceptance (Crisan et al., 2022). 

Kemampuan mengelola emosi merupakan proses aktif dalam menyelaraskan pikiran, 

perasaan, dan tindakan agar tetap sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Merujuk pada 

Gross & Ford (2024), pengelolaan emosi merupakan proses aktif ketika individu berusaha 

mengarahkan pengalaman emosional agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Teori 

regulasi emosi Gross dan Thompson menjelaskan lima proses utama, yaitu pemilihan situasi 

(situation selection), modifikasi situasi (situation modification), pengarahan perhatian 

(attentional deployment), perubahan kognitif (cognitive change), dan perubahan atau 

modulasi respons (response modulation). Model tersebut tetap relevan dalam penelitian 

regulasi emosi kontemporer karena menjelaskan strategi regulasi pada tahapan berbeda dalam 

proses pembentukan emosi (Martínez-Priego et al., 2024). Pemilihan situasi berkaitan dengan 

usaha memilih atau menghindari situasi tertentu, modifikasi situasi berkaitan dengan 

mengubah kondisi yang dihadapi, pengarahan perhatian berkaitan dengan memfokuskan 

perhatian pada aspek tertentu, perubahan kognitif berkaitan dengan mengubah penafsiran 

terhadap situasi, sedangkan modulasi respons berkaitan dengan usaha mengendalikan respons 

emosional setelah emosi muncul. Bagi siswa, kelima proses tersebut penting agar respons 

terhadap tekanan akademik, konflik sosial, dan situasi yang tidak sesuai harapan dapat 

diarahkan secara lebih adaptif. 

Permasalahan ketidakmampuan remaja dalam mengelola emosi dapat terlihat dalam 

berbagai fenomena sosial. Salah satunya adalah kasus pelajar berusia 18 tahun di Yogyakarta 

yang menganiaya temannya menggunakan senjata tajam jenis celurit karena tidak menerima 

ibunya dihina melalui aplikasi WhatsApp (Ayu, 2023). Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa respons emosional yang tidak dikelola secara tepat dapat berkembang menjadi perilaku 

agresif yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Meskipun kasus tersebut tidak secara 
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langsung menggambarkan kondisi siswa dalam penelitian ini, fenomena tersebut 

menunjukkan pentingnya kemampuan remaja dalam mengenali, mengendalikan, dan 

mengarahkan respons emosional ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Salah 

satu faktor psikologis yang diyakini berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi adalah 

self-esteem atau harga diri. Santrock (2021) mengemukakan bahwa self-esteem merupakan 

evaluasi positif dan negatif individu terhadap dirinya sendiri yang berkembang menjadi 

kecenderungan menerima atau menolak diri. Sejalan dengan itu, Waksito & Suarmanayasa 

(2025) menjelaskan bahwa self-esteem berkaitan dengan perasaan dihargai dan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai rintangan. 

Self-esteem mencerminkan bagaimana individu menilai keberhargaan, kemampuan, dan 

penerimaan terhadap dirinya. Individu yang menilai dirinya berharga dan mampu menerima 

dirinya cenderung memiliki self-esteem yang lebih tinggi, sedangkan individu yang merasa 

tidak berharga, tidak mampu, dan tidak puas terhadap dirinya cenderung memiliki self-esteem 

yang lebih rendah. Penilaian tersebut juga dapat berkaitan dengan keberanian individu dalam 

berinteraksi sosial dan menyampaikan pendapat. Menurut Reasoner (1989), terdapat lima 

indikator utama self-esteem, yaitu perasaan aman, perasaan menghormati diri, perasaan 

diterima, perasaan mampu, dan perasaan berharga. Konsep tersebut sejalan dengan pandangan 

Coopersmith (1967) yang menyatakan bahwa self-esteem merupakan evaluasi individu 

terhadap dirinya yang berkembang menjadi kebiasaan dan diekspresikan melalui sikap 

menerima atau menolak diri. Coopersmith (1967) menjelaskan empat aspek self-esteem, yaitu 

power, significance, virtue, dan competence. Power berkaitan dengan kemampuan 

mengendalikan perilaku dan mengambil keputusan; significance berkaitan dengan penerimaan 

dan perasaan dihargai oleh orang lain; virtue berkaitan dengan kepatuhan terhadap nilai 

moral, etika, dan religius; sedangkan competence berkaitan dengan kemampuan menjalankan 

tugas dan mencapai tujuan. 

Pandangan Coopersmith (1967) tersebut diperkuat oleh Liu et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa self-esteem merupakan konstruk multidimensional yang mencakup 

persepsi individu terhadap kemampuan, kontrol, nilai diri, dan evaluasi terhadap dirinya. 

Dengan demikian, self-esteem tidak hanya berkaitan dengan penilaian umum terhadap diri, 

tetapi juga mencerminkan bagaimana individu memandang kemampuan, kontrol, penerimaan, 

dan keberhargaan dirinya. Secara teoritis, hubungan self-esteem dengan kemampuan 

mengelola emosi dapat dijelaskan melalui cara individu mengevaluasi dan menerima dirinya 

ketika menghadapi pengalaman emosional. Siswa yang memiliki penilaian diri positif 

cenderung memiliki penerimaan diri dan keyakinan terhadap kemampuan menghadapi 

tantangan sehingga dapat mendukung pemilihan respons emosional yang lebih adaptif ketika 

menghadapi konflik, kegagalan, kritik, maupun tekanan sosial. Sebaliknya, penilaian diri yang 

negatif dapat membuat individu lebih mudah merasa tidak mampu, tidak diterima, atau tidak 

berharga sehingga berpotensi menyulitkan pengelolaan respons emosional. Dengan demikian, 

self-esteem secara konseptual berkaitan dengan kemampuan individu dalam menghadapi dan 

mengelola pengalaman emosional. 

Hubungan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu. Salsabilla et al. (2024) 

menemukan bahwa self-esteem berhubungan positif dengan regulasi emosi pada siswa SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, yang menunjukkan bahwa semakin positif penilaian 

siswa terhadap dirinya, semakin baik kemampuan dalam mengatur emosinya. Temuan serupa 

ditunjukkan oleh Salsabila dan Ediati (2025) yang menemukan hubungan signifikan antara 
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harga diri dan regulasi emosi pada mahasiswa tingkat pertama. Selanjutnya, Mu’arifah et al. 

(2024) menunjukkan bahwa harga diri menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

regulasi emosi siswa. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa penghargaan dan 

penilaian individu terhadap dirinya memiliki keterkaitan dengan kemampuan mengelola 

pengalaman emosional. Namun, penelitian sebelumnya dilakukan pada karakteristik subjek 

yang berbeda, yaitu siswa SMA dan mahasiswa, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

kondisi remaja awal pada jenjang SMP. Selain perbedaan tahap perkembangan, konteks 

lingkungan pendidikan juga perlu diperhatikan karena dapat memberikan pengalaman sosial 

dan tuntutan penyesuaian yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Salafiyah Darul Falah yang berada 

dalam konteks pendidikan berbasis pesantren. Lingkungan tersebut memiliki karakteristik 

berupa integrasi pembelajaran dengan nilai keagamaan, kehidupan sosial bersama, 

pembiasaan perilaku, serta penerapan aturan dan kedisiplinan yang lebih terstruktur. Ma’arif 

dan Arif (2026) menjelaskan bahwa sekolah berbasis pesantren melalui keteladanan, 

pembiasaan, integrasi kurikulum dan kelembagaan, serta budaya pesantren sebagai hidden 

curriculum dapat mendukung perkembangan tanggung jawab sosial, kedisiplinan, dan 

kemandirian siswa. Karakteristik tersebut memberikan konteks sosial dan pendidikan yang 

berbeda dibandingkan sekolah umum sehingga relevan untuk mengkaji bagaimana siswa 

membangun self-esteem dan mengembangkan kemampuan mengelola emosinya. Siswa kelas 

VIII juga berada pada tahap remaja awal yang sedang mengalami perkembangan emosional 

dan sosial secara intensif, sehingga kemampuan menilai diri dan mengelola emosi menjadi 

aspek penting dalam proses penyesuaian diri di lingkungan pendidikan dan sosial. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hubungan antara self-esteem dengan regulasi emosi 

telah dikaji pada beberapa kelompok remaja dan dewasa awal. Salsabilla et al. (2024), 

misalnya, menemukan adanya hubungan positif antara self-esteem dengan regulasi emosi pada 

siswa SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, yang menunjukkan bahwa penilaian diri 

yang lebih positif berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Penelitian 

Salsabila dan Ediati (2025) juga menemukan hubungan yang signifikan antara harga diri dan 

regulasi emosi pada mahasiswa tingkat pertama. Sementara itu, Mu’arifah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa harga diri merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

regulasi emosi siswa. Meskipun ketiga penelitian tersebut memberikan dukungan empiris 

terhadap keterkaitan self-esteem dengan regulasi emosi, karakteristik subjek dan konteks 

penelitian yang digunakan masih berbeda dengan penelitian ini. Penelitian Salsabilla et al. 

(2024) berfokus pada siswa SMA, sedangkan Salsabila dan Ediati (2025) mengkaji 

mahasiswa tingkat pertama. Adapun Mu’arifah et al. (2024) mengkaji harga diri sebagai salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap regulasi emosi siswa. Perbedaan jenjang pendidikan 

dan tahap perkembangan tersebut menunjukkan adanya ruang untuk mengkaji hubungan 

kedua variabel pada remaja awal di jenjang SMP, khususnya dalam konteks pendidikan 

berbasis pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan 

kemampuan mengelola emosi pada siswa kelas VIII SMP Salafiyah Darul Falah Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Pemilihan self-esteem sebagai variabel penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa cara individu menilai dan menghargai dirinya dapat berkaitan dengan 

kemampuan dalam menghadapi, mengendalikan, serta mengekspresikan emosi secara tepat. 

Siswa yang memiliki penghargaan diri positif cenderung memiliki keyakinan terhadap 
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kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan psikologis dan sosial sehingga lebih mampu 

melakukan pengelolaan emosi secara adaptif (Salsabilla et al., 2024). Selain itu, kemampuan 

mengelola emosi merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja karena berkaitan 

dengan proses penyesuaian diri, hubungan sosial, dan kesejahteraan psikologis siswa (Zai & 

Firman, 2024). Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai dugaan sementara mengenai hubungan antarvariabel. Menurut Sugiyono 

(2017), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

kebenarannya perlu dibuktikan melalui pengujian empiris. Barroga dan Matanguihan (2022) 

menjelaskan bahwa hipotesis penelitian merupakan dugaan mengenai hasil yang diharapkan, 

yang dirumuskan berdasarkan pengetahuan awal dan kajian yang relevan. Hipotesis tersebut 

disusun melalui penalaran yang logis dan berlandaskan teori atau pengetahuan yang telah ada, 

sehingga dapat diuji untuk menjawab pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi pada siswa kelas VIII 

SMP Salafiyah Darul Falah Tahun Pelajaran 2025/2026, yang berarti semakin tinggi self-

esteem siswa, semakin baik kemampuan siswa dalam mengelola emosinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara self-esteem sebagai variabel X dan kemampuan mengelola 

emosi sebagai variabel Y. Penelitian dilaksanakan di SMP Salafiyah Darul Falah pada siswa 

kelas VIII Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 194 siswa, sedangkan 

sampel sebanyak 97 siswa yang ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data utama dilakukan melalui penyebaran angket tertutup berbentuk skala 

Likert pada bulan Mei 2026, yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. 

Instrumen self-esteem terdiri atas 34 item, sedangkan instrumen kemampuan mengelola emosi 

terdiri atas 30 item. Selain angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung untuk memperoleh informasi yang relevan dengan kondisi subjek dan 

pelaksanaan penelitian. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengajukan izin penelitian 

kepada pihak SMP Salafiyah Darul Falah. Setelah memperoleh persetujuan dari pihak 

sekolah, peneliti berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk mendapatkan arahan dan 

rekomendasi informan yang relevan dengan pelaksanaan penelitian. Peneliti juga melakukan 

wawancara dengan informan yang diperlukan selama proses penelitian. Seluruh kegiatan 

pengumpulan data dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak sekolah, dengan menjaga 

kerahasiaan identitas dan data siswa serta memastikan bahwa data yang diperoleh hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti berdasarkan indikator teoretis dari 

masing-masing variabel. Sebelum digunakan, instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan diperbaiki berdasarkan masukan yang diberikan untuk memastikan 

kesesuaian setiap butir dengan indikator variabel yang diukur. Setelah melalui proses 

perbaikan, instrumen memperoleh persetujuan dosen pembimbing untuk digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya, validitas butir instrumen diuji secara empiris menggunakan korelasi 

Product Moment antara skor setiap item dan skor total. Item dinyatakan valid apabila nilai 

koefisien korelasinya memenuhi kriteria berdasarkan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 34 item instrumen self-esteem, sebanyak 28 item 
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dinyatakan valid, sedangkan dari 30 item instrumen kemampuan mengelola emosi, sebanyak 

25 item dinyatakan valid. Item yang tidak memenuhi kriteria validitas tidak digunakan dalam 

analisis penelitian. Reliabilitas instrumen selanjutnya diuji menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,858 untuk 

instrumen self-esteem dan 0,881 untuk instrumen kemampuan mengelola emosi, sehingga 

kedua instrumen dinyatakan reliabel. Data penelitian dianalisis menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS untuk mengetahui arah, kekuatan, 

dan signifikansi hubungan antara self-esteem dan kemampuan mengelola emosi pada siswa. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah seluruh data penelitian dinyatakan memenuhi syarat untuk dianalisis, tahap 

berikutnya adalah melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi pada siswa. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment 

karena kedua variabel penelitian diukur dalam bentuk data interval dan analisis diarahkan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Analisis korelasi menghasilkan nilai 

koefisien korelasi (Pearson Correlation) yang menunjukkan arah dan tingkat kekuatan 

hubungan antarkedua variabel. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) digunakan untuk 

menentukan apakah hubungan yang diperoleh secara statistik signifikan atau terjadi karena 

faktor kebetulan. Dengan demikian, analisis korelasi dapat memberikan informasi mengenai 

keberadaan, arah, dan kekuatan hubungan antara self-esteem dengan kemampuan mengelola 

emosi pada siswa. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara self-esteem dengan 

kemampuan mengelola emosi sebesar 0,676. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan 

dengan arah positif antara kedua variabel penelitian. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000 dengan jumlah responden sebanyak 97 siswa, sehingga hubungan yang ditemukan 

memenuhi kriteria signifikansi statistik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat 

self-esteem cenderung diikuti oleh perubahan kemampuan siswa dalam mengelola emosinya. 

Untuk memperjelas hasil pengujian hubungan antara kedua variabel, nilai koefisien 

korelasi dan signifikansi disajikan secara lengkap berdasarkan hasil analisis menggunakan 

Pearson Product Moment. Penyajian hasil ini diperlukan untuk memberikan gambaran 

empiris mengenai arah dan kekuatan hubungan self-esteem dengan kemampuan mengelola 

emosi. Data yang ditampilkan juga menunjukkan jumlah responden yang digunakan dalam 

analisis korelasi. Oleh karena itu, hasil pengujian korelasi Pearson Product Moment antara 

self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Person Product Moment 

Correlations 

 Self-Esteem 
Kemampuan 

Mengelola Emosi 

Self Esteem 

Pearson Correlation 1 0,676 

Sig. (2-tailed)  0.000 

N 97 97 
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Kemampuan 

Mengelola Emosi 

Pearson Correlation 0,676 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  

N 97 97 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai koefisien korelasi antara self-esteem dengan 

kemampuan mengelola emosi sebesar 0,676 dengan nilai signifikansi 0,000 dan jumlah 

responden sebanyak 97 siswa. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan, sehingga semakin tinggi self-esteem cenderung diikuti oleh semakin baik 

kemampuan siswa dalam mengelola emosi, demikian pula sebaliknya. Berdasarkan nilai 

koefisien tersebut, hubungan kedua variabel termasuk dalam kategori kuat, yang 

menunjukkan bahwa self-esteem memiliki keterkaitan yang cukup besar dengan kemampuan 

siswa dalam mengenali, memahami, dan mengendalikan respons emosional. Nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi pada siswa 

kelas VIII SMP Salafiyah Darul Falah Tahun Pelajaran 2025/2026. Hubungan tersebut 

menunjukkan keterkaitan empiris, tetapi tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab-akibat 

karena penelitian menggunakan desain korelasional. 

Untuk menentukan tingkat hubungan secara lebih terperinci, nilai koefisien korelasi 

dibandingkan dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Dengan jumlah responden 

sebanyak 97 siswa, diperoleh derajat kebebasan (df) = N−2 = 95 dan nilai r tabel sebesar 

0,200 pada taraf signifikansi 0,05. Pedoman interpretasi digunakan untuk mengategorikan 

kekuatan hubungan berdasarkan interval koefisien, mulai dari sangat rendah hingga sangat 

kuat, sehingga nilai koefisien 0,676 dapat ditempatkan secara sistematis dalam kategori 

hubungan yang sesuai. Berdasarkan pedoman tersebut, interval ±0,60–±0,799 termasuk 

kategori kuat, sehingga nilai korelasi 0,676 antara self-esteem dengan kemampuan mengelola 

emosi berada pada kategori kuat. Adapun pedoman interpretasi koefisien korelasi yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

±0.80 - ±1.000 Sangat Kuat 

±0.60 - ±0.799 Kuat 

±0.40 - ±0.599 Sedang 

±0.20 - ±0.399 Rendah 

±0.00 - ±0.199 Sangat Rendah 

Sumber : Pedoman Kriteria Sugiono (2020:248) 

 

Berdasarkan Tabel 2, interval koefisien ±0,60–±0,799 termasuk dalam kategori 

hubungan kuat. Nilai koefisien korelasi penelitian sebesar 0,676 berada dalam interval 

tersebut, sehingga hubungan antara self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi 

termasuk kategori kuat. Nilai tersebut sekaligus menunjukkan bahwa hubungan kedua 

variabel berada di atas kategori sedang dan belum mencapai kategori sangat kuat. Dengan 

demikian, berdasarkan pedoman pada Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan adanya 
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hubungan positif yang kuat antara self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi pada 

siswa kelas VIII SMP Salafiyah Darul Falah Tahun Pelajaran 2025/2026. 

 

Pembahasan   

Hubungan antara self-esteem dan kemampuan mengelola emosi menunjukkan bahwa 

kondisi psikologis individu dalam menilai dan menghargai dirinya memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan dalam menghadapi serta mengatur pengalaman emosional. Pada masa 

remaja, individu mengalami berbagai perubahan dalam aspek fisik, sosial, dan psikologis 

sehingga membutuhkan kemampuan penyesuaian diri yang baik. Salah satu aspek yang dapat 

mendukung proses tersebut adalah adanya penilaian positif terhadap diri sendiri. Siswa yang 

memiliki penghargaan diri yang baik cenderung memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

dirinya sehingga lebih mampu menghadapi tekanan, menyelesaikan masalah, serta 

mengendalikan respons emosional secara lebih adaptif (Salsabilla et al., 2024). Dengan 

demikian, kondisi self-esteem menjadi salah satu aspek internal yang berkaitan dengan cara 

siswa menghadapi berbagai pengalaman emosional dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara psikologis, hubungan antara self-esteem dan kemampuan mengelola emosi 

dapat dijelaskan melalui cara individu memandang keberhargaan dan kemampuan dirinya 

ketika menghadapi berbagai situasi. Self-esteem tidak hanya berkaitan dengan bagaimana 

individu menilai keberhargaan dirinya, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam menerima kondisi diri dan menghadapi tantangan. Penilaian diri yang positif 

memungkinkan siswa memiliki kesiapan emosional yang lebih baik ketika menghadapi 

konflik maupun tekanan sosial. Hal tersebut sejalan dengan konsep regulasi emosi yang 

menjelaskan bahwa kemampuan mengelola emosi melibatkan proses individu dalam 

memahami, mengevaluasi, dan mengarahkan respons emosional agar sesuai dengan tuntutan 

situasi (Martínez-Priego et al., 2024). Oleh karena itu, cara siswa menilai dirinya dapat 

berkaitan dengan bagaimana siswa merespons dan mengelola pengalaman emosional yang 

dihadapinya. 

Keterkaitan tersebut juga memperoleh dukungan dari hasil penelitian terdahulu. 

Penelitian Salsabilla et al. (2024) menunjukkan bahwa self-esteem berhubungan positif 

dengan regulasi emosi pada siswa. Siswa yang memiliki penghargaan diri lebih baik 

cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik karena mampu memahami 

kondisi dirinya serta memiliki keyakinan dalam menghadapi permasalahan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Salsabila dan Ediati (2025) juga menunjukkan bahwa harga diri memiliki 

hubungan positif dengan regulasi emosi pada mahasiswa tingkat awal. Kedua penelitian 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kemampuan mengelola emosi tidak hanya 

berkaitan dengan faktor eksternal, tetapi juga berhubungan dengan faktor internal berupa cara 

individu memandang dan mengevaluasi dirinya sendiri. 

Meskipun self-esteem merupakan salah satu faktor internal yang berkaitan dengan 

kemampuan mengelola emosi, perkembangan emosional siswa juga dipengaruhi oleh 

hubungan sosial dan lingkungan perkembangannya. Penelitian Mu’arifah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa harga diri bersama dengan faktor attachment memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap regulasi emosi siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan emosional terbentuk melalui keterkaitan antara faktor dalam diri 

individu dan lingkungan sosial yang dihadapinya. Dengan demikian, kemampuan mengelola 

emosi tidak cukup dipahami hanya dari kemampuan individu dalam mengendalikan respons 
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emosional, tetapi juga perlu mempertimbangkan pengalaman interpersonal dan lingkungan 

yang membentuk perkembangan psikologis siswa. 

Keterkaitan antara faktor internal dan lingkungan sosial tersebut menjadi semakin 

relevan dalam konteks sekolah berbasis pesantren. Lingkungan pesantren menerapkan sistem 

pendidikan yang menggabungkan pembelajaran akademik dengan pembinaan karakter 

melalui kehidupan bersama, kedisiplinan, serta interaksi sosial yang berlangsung secara 

intensif. Kondisi tersebut membuat siswa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan aturan, 

mengelola hubungan interpersonal, serta mengendalikan perilaku dan emosi dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian Yusuf et al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan kurikulum integratif 

di pesantren menghubungkan pembelajaran akademik dengan kehidupan santri serta 

mengintegrasikan aspek teori dan praktik dalam sistem pendidikan pesantren. Integrasi 

tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter melalui pembiasaan dan penerapan 

nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa siswa dalam lingkungan pesantren 

memperoleh pengalaman sosial dan pendidikan yang relatif lebih terstruktur dibandingkan 

lingkungan sekolah yang tidak menerapkan sistem kehidupan bersama. Pembiasaan nilai, 

aturan pondok, serta interaksi antara santri dan pendidik menjadi bagian dari proses 

pembentukan karakter dan kepribadian siswa. Kusuma et al. (2021) menjelaskan bahwa 

peraturan dalam lingkungan pondok pesantren memiliki kontribusi terhadap penguatan 

karakter peserta didik melalui proses pembiasaan disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, 

Khosiah et al. (2023) menyatakan bahwa tradisi pesantren dapat menjadi sarana dalam 

membentuk karakter siswa melalui pembelajaran nilai, kebiasaan positif, dan interaksi sosial 

yang terarah. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pesantren memberikan ruang bagi 

siswa untuk belajar menyesuaikan perilaku dengan nilai dan aturan yang berlaku dalam 

kehidupan bersama. 

Proses pembentukan karakter dalam lingkungan tersebut juga didukung oleh 

karakteristik sistem boarding school yang menempatkan siswa dalam lingkungan pendidikan 

yang berlangsung secara intensif. Penelitian yang dilakukan oleh Ansar et al. (2024) 

menunjukkan bahwa sistem boarding school yang berbasis nilai agama dan kedisiplinan 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius, tanggung jawab, dan kemandirian 

peserta didik. Sejalan dengan itu, Tang et al. (2024) menjelaskan bahwa sistem boarding 

school memberikan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter melalui 

pembiasaan positif, penanaman nilai secara intensif, pengawasan aktivitas siswa, dan proses 

refleksi diri. Berbagai pengalaman tersebut dapat menjadi bagian dari proses siswa dalam 

mengenali dirinya, menyesuaikan perilaku, dan menghadapi berbagai tuntutan sosial. Oleh 

karena itu, konteks kehidupan pesantren menjadi penting dalam memahami bagaimana faktor 

psikologis seperti self-esteem berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola 

emosinya. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, siswa yang berada dalam lingkungan pesantren 

membutuhkan kemampuan pengelolaan emosi yang baik agar mampu menjalani berbagai 

tuntutan kehidupan bersama. Kemampuan tersebut berkaitan dengan bagaimana siswa 

memahami dirinya, menerima keadaan diri, serta membangun hubungan sosial yang positif. 

Penelitian mengenai budaya boarding school menunjukkan bahwa lingkungan asrama 

memiliki peran dalam mengembangkan karakter siswa melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

penguatan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari (Afidah & Goffar, 2024). Temuan 
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tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan pendidikan yang terstruktur dapat mendukung 

perkembangan karakter siswa, tetapi proses tersebut tetap berkaitan dengan kondisi psikologis 

yang dimiliki oleh masing-masing individu. Dalam konteks ini, penguatan self-esteem 

menjadi salah satu aspek yang relevan karena berkaitan dengan cara siswa memandang 

kemampuan, keberhargaan, dan penerimaan terhadap dirinya ketika menghadapi berbagai 

tuntutan lingkungan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dan guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) perlu memberikan perhatian terhadap pengembangan aspek psikologis 

siswa, khususnya dalam meningkatkan penghargaan diri dan kemampuan mengelola emosi. 

Layanan BK tidak hanya diarahkan pada penyelesaian masalah ketika siswa mengalami 

kesulitan emosional, tetapi juga perlu bersifat preventif melalui program yang membantu 

siswa mengenali potensi diri, membangun kepercayaan diri, dan meningkatkan penerimaan 

terhadap diri sendiri. Dalam lingkungan pesantren, upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

layanan bimbingan kelompok, konseling individu, maupun program pembinaan karakter yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai pesantren. Pendekatan tersebut memungkinkan pengembangan 

self-esteem dan kemampuan mengelola emosi dilakukan secara bersamaan dengan pembinaan 

karakter yang telah menjadi bagian dari kehidupan siswa di lingkungan pesantren. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bahwa pengembangan 

karakter siswa di sekolah berbasis pesantren tidak hanya berkaitan dengan aspek moral dan 

akademik, tetapi juga perlu memperhatikan aspek psikologis berupa self-esteem dan 

kemampuan regulasi emosi. Hubungan positif dan kuat yang ditemukan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa cara siswa memandang dan menghargai dirinya berkaitan dengan 

kemampuan mereka dalam mengelola pengalaman emosional. Temuan tersebut juga 

memperlihatkan bahwa perkembangan emosional siswa perlu dipahami melalui keterkaitan 

antara faktor internal dan lingkungan pendidikan yang membentuk pengalaman sehari-hari. 

Oleh karena itu, penguatan self-esteem dan kemampuan mengelola emosi dapat menjadi 

bagian penting dalam mendukung kesiapan siswa menghadapi tuntutan sosial, meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, serta berkembang menjadi individu yang memiliki kematangan 

emosional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self-esteem dengan kemampuan mengelola emosi pada siswa kelas VIII 

SMP Salafiyah Darul Falah Tahun Pelajaran 2025/2026. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi self-esteem siswa, semakin baik pula kecenderungan kemampuan siswa dalam 

memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara adaptif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa self-esteem merupakan salah satu aspek psikologis yang berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik, sosial, dan 

kehidupan bersama di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan 

mengelola emosi pada siswa dapat dilakukan dengan turut memperhatikan penguatan 

penerimaan diri, rasa berharga, dan keyakinan terhadap kemampuan diri melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK) maupun program pembinaan karakter di sekolah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu sekolah dengan 

subjek yang terbatas pada siswa kelas VIII, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

pada seluruh peserta didik atau konteks pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian 
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menggunakan desain korelasional sehingga hasil yang diperoleh menunjukkan hubungan 

antara self-esteem dan kemampuan mengelola emosi, tetapi tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan subjek 

dan konteks sekolah yang lebih beragam serta mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi 

berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi, seperti dukungan sosial, pola asuh, 

lingkungan teman sebaya, dan faktor psikologis lainnya. Pengembangan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas, pendekatan longitudinal, atau desain intervensi juga dapat dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan self-esteem 

dan kemampuan mengelola emosi serta upaya penguatannya pada peserta didik. 
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